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SAMPAH RUMAH TANGGA (Studi Kasus Di RW 02 Kelurahan Pleburan

Kecamatan Semarang Selatan)

Luki Desi Ratnasari, Nurjazuli', Rahayu Astuti*
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang
ABSTRAK
Latar Belakang: Sampah merupakan dari hasil aktivitas manusia sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan peran sosial
masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02 kelurahan pleburan
kecamatan semarang selatan. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional
analitik, dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini yaitu ibu rumah
tangga yang ada di RW 02 Kelurahan"Pleburan Kecamatan Semarang Selatan sebanyak 147
orang, diambil dengan cara sampel random sampling. Ibu rumah tangga di RW 02 Kelurahan
Pleburan Kecamatan Semarang Selatan yang menjadi responden penelitian. Dalam penelitian
ini menggunakan ujirchi-square. Hasil: hasil olah data didapatkan p value 0,000 < 0,05
berarti ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik pengelolaan sampah rumah
tangga di RW.02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang,Selatan, ada hubungan antara
sikap dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02 kelurahan pleburan
kecamatan semarang selatan dan ada hubungan antara peran sesial masyarakat dengan
praktik pengelolaan sampah rumah tangga, serta ada hubungan antara pendidikan dengan
praktik pengelolaan sampah rumah tangga. Hasil olah data didapatkan p value 0,000 < 0,05
berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat pendidikan, sikap, peran sosial
masyarakat dan praktik pengelolaan sampah rumah tangga. Simpulan: Ada hubungan antara
tingkat pengetahuan, sikap dan peran sosial masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah
rumah tangga.
Kata kunci: Tingkat Pengetahuan, Sikap, Peran Sosial Masyarakat, Praktik Pengelolaan
Sampah
ABSTRACT
Background: Garbage is the result of daily human activities. This study aims to determine
the relationship between the level of knowledge, attitude and social role of society with the
practice of househald waste management in RW 02 urban village pleburan south semarang.
Method: This research type is observational analytic research, with approach of cross
sectional. The sample in“this research is housewife that is in RW 02 Pleburan Village
Subdistrict of South Semarang as many as 147 people, taken by random sampling method.
Housewives in RW 02 Village Pleburan District of South Semarang who became the research
respondents. In this study using chi-square test. Result: The results of the data obtained p
value 0.000 <0.05 means there is a relationship between the level of knowledge with the
practice of household waste management in RW 02 urban village Pleburan South Semarang,
there is a relationship between attitude with the practice of household waste management in
RW 02 urban village pleburan semarang south and there is a relationship between the social
role of the community with the practice of household waste management, and there is a
relationship between education and waste management practices. The results of the data
obtained p value 0.000 <0.05 means it can be concluded there is a relationship between
educational level, attitude, social roles and household waste management practices
. Conclusion: there are relationship between knowledge level, attitude, and community social
role with practice of management household waste.
Keywords: Knowledge Level, Attitude, Community Social Role, Practice of Waste
Processing.
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan bahan yang terbuang dari hasil aktivitas manusia sehari-
hari maupun proses-proses alam yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat
mempunyai nilai ekonomi yang negatif karena dalam penanganannya baik untuk
membuang atau membersihkannya memerlukan biaya yang cukup besar.! Sampah
yang timbul menjadi persoalan dalam masyarakat yang kurang memiliki kepedulian
terhadap lingkungan.? Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat menimbulkan
potensi-potensi yang berpengaruh terhadap perubahan lingkungan oleh karena itu
diperlukan pengelolaan sampah.®

Menurut Undang-undang Nomor 18 tahun, 2008 mengenai pengelolaan
sampah, harus dikelola dengan metode yang sesuai dan teknik pengelolaan sampah
yang berwawasan lingkungan sehingga tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan.* Pengelolaan sampah perlu dilakukan secara menyeluruh dan terpadu baik
dari tingkat daerah maupun pusat ,sehingga dengan pengelolaan yang baik ini akan
dapat memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, aman bagi
lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.”

Dampak yang tidak langsung dari timbulan sampah berupa penyakit bawaan
vektor yang berkembang biak dalam sampah, selain itu juga menyebabkan
pencemaran lingkungan. Pertambahan penduduk dan arus urbanisasi yang pesat telah
menyebabkan timbulan sampah pada perkotaan semakin tinggi.® Menurut Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Tengah timbulan sampah Kota Semarang pada
tahun 2013 sebesar 1080,5 ton/tahun, sedangkan sampah yang pada tahun 2015
jumlah timbulan sampah sebesar 1139,2 ton/tahun sedangkan timbulan sampah yang
terangkut hanya sebesar 81,71% hal tersebut merupakan suatu masalah yang harus
diselesaikan dengan baik agar timbulan sampah yang ada dapat terangkat secara
keseluruhan.”’

Menurut Perda No. 6 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah memerlukan
kepastian hukum, kejelasan tanggung jawab, dan kewenangan pemerintah daerah,

serta perlunya peran serta masyrakat dan dunia usaha dalam pengelolaan sampah agar
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dapat berjalan efektif, efisien, berkesinambungan dan berwawasan lingkungan.
Kenyataanya pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik
pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan, sehingga hal itu menimbulkan
dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan sekitar.®

Dari aktivitas tersebut dihasilkan sampah yang nantinya akan dikelola oleh
ibu rumah tangga.'® Banyak faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam
melakukan pengelolaan sampah yang dihasilkan. Salah satu dari faktor tersebut
adalah tingkat pengetahuan ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah. Perbedaan
tingkat pengetahuan seseorang.dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur |,
lingkungan, informasi, pengalaman yang selanjutnya berpengaruh terhadap sikap dan
tindakan seseorang dalam pengam bilan keputusan khususnya dalam hal pengelolaan
sampah rumah tangga sehingga perbedaan tingkat pengetahuan ini mengakibatkan
perbedaan dalam cara pengelolaan sampah rumah tangga.®

Di RW 02 Kelurahan Pleburan Kecamatan Semarang Selatan sudah
menerapkan pengelolaan sampah dengan metode 3R dan mensosialisasikannya,
namun banyak warga yang belum melakukan hal tersebut. Masyarakat di RW 02 saat
ini belum melakukan pemisahan sampah antara sampah organik dan sampah
anorganik hal ini dir mungkinkan masyarakat masih belum memiliki pengetahuan
tentang pengelolaan sampah yang secara efektif, ramah lingkungan dan memberikan

nilai tambah pada sampah itu-sendiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik melalui
pendekatan yang digunakan adalah cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
yaitu Seluruh ibu rumah tangga yang ada di RW 02 Kelurahan Pleburan Kecamatan
Semarang Selatan sebanyak 147 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan proposional Random Sampling dimana seluruh ibu rumah tangga di
RW 02 Kelurahan Pleburan Kecamatan Semarang Selatan yang menjadi responden

penelitian.
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu pengetahuan,
sikap, dan peran sosial masyarakat. Sedangkan variabel terikat praktik pengelolaan
sampah rumah tangga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
a. Pengetahuan
Tabel 4.4. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu di RW 02

kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan

Pengetahuian Frekuensi Perzcje/(rjl)tase
Kurang 13 88
Cukup 48 397
Baik 86 58.5
Total 147 100.0

Berdasarkan Tabel 4.4. maka dapat diketahui bahwa ibu di RW 02
kelurahan Pleburan  kecamatan Semarang Selatan sebagian besar
mempunyal pengetahuan baik sebanyak 86 responden (58,5%) dan
sebagian ‘kecil mempunyai pengetahuan kurang sebanyak 13 responden
(8,8%).

b. Sikap
Tabel 4.6. Distribusi frekuensi sikap ibu di RW 02 kelurahan Pleburan

kecamatan Semarang Selatan

Sikap Frekuensi Per?((:./(r: )t ase
tidak mendukung 33 22.4
Mendukung 114 77.6
Total 147 100.0

Berdasarkan Tabel 4.6. maka dapat diketahui bahwa ibu di RW 02

kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan sebagian besar
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mempunyai sikap mendukung sebanyak 114 responden (77,6%) dan

sebagian kecil mempunyai sikap tidak mendukung sebanyak 33 responden

(22,4%).

Peran Sosial Masyarakat

Tabel 4.8. Distribusi frekuensi peran sosial ibu di RW 02 kelurahan
Pleburan kecamatan Semarang Selatan

. . Persentase
Peran sosial Frekuensi %)
Tidak 93 63.3
Ya 54 36.7
Total 147 100.0

Berdasarkan Tabel 4.8. maka dapat diketahui bahwa ibu di RW 02
kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan sebagian besar
mempunyai peran sosial masyarakat tidak sebanyak 93 responden (63,3%)
dan sebagian kecil mempunyal peran sosial masyarakat sebanyak 54
responden (36,7%).

Pendidikan
Tabel 4.1.  Distribusi frekuensi pendidikan ibu di RW 02 kelurahan
Pleburan kecamatan Semarang Selatan

Pendidikan Frekuensi Perz%tase
Dasar 36 245
Menengah 84 571
Tinggi 27 18.4
Total 147 100.0

Berdasarkan Tabel 4.1. maka dapat diketahui bahwa ibu di RW 02
kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan sebagian besar
mempunyai pendidikan menengah sebanyak 84 responden (57,1%) dan
sebagian kecil mempunyai pendidikan tinggi sebanyak 27 responden
(18,4%)
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e.

Pekerjaan
Tabel 4.2. Distribusi frekuensi pekerjaan ibu di RW 02 kelurahan

Pleburan kecamatan Semarang Selatan

Pekerjaan Frekuensi Per?%tase
Tidak bekerja 57 388
Bekerja 920 61.2
Total 147 100.0

Berdasarkan Tabel4.2:maka dapat diketahui bahwa ibu di RW 02
kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan sebagian besar yang
bekerja sebagal karyawan swasta sebanyak.90 responden (61,2%) dan
tidak bekerja tetapi sebagai ibu rumah tanggasebanyak 57 responden
(38,8%).

Praktik pengelolaan sampah rumah tangga

Tabel 4.9. Distribusi frekuensi praktik pengelolaan sampah rumah
tangga ibu di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan
Semarang Selatan

Praktik Frekuensi Per?%tase
Kurang 91 619
Baik Ba 38.1
Total 147 100.0

Berdasarkan Tabel 4.9. maka dapat diketahui bahwa ibu di RW 02
kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan sebagian besar
mempunyai praktik pengelolaan samp ah kurang sebanyak 91 responden
(61,9%) dan sebagian kecil mempunyai praktik baik sebanyak 56
responden (38,1%).
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2. Analisa Bivariat
a. Hubungan tingkat pengetahuan dengan pengelolaan sampah rumah
tangga.
Tabel 4.10. Tabel silang antara tingkat pengetahuan dengan praktik
pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02 kelurahan
Pleburan kecamatan Semarang Selatan

Praktik Jumlah
Pengetahuan Kurang Baik P value
F % F % F %
Kurang 13 100 0 0 13 100 0,000
Cukup 36 75,0 12 250 48 100
Baik 42 48,8 44 = 512 86 100
Jumlah 91 61,9 56 381 147 100

Berdasarkan Tabel silang di atas maka dapat. diketahui bahwa ibu
rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan
yang mempunyail pengetahuan kurang sebagian besar mempunyai praktik
pengelolaan sampah rumah tangga kurang sebanyak 13 responden (100%)
ibu yang mempunyai pengetahuan cukup sebagian besar mempunyai
praktik pengelolaan samah rumah tangga kurang sebanyak 36 responden
(75,0%) dan ibu yang mempunyai pengetahuan baik sebagian besar
mempunyai praktik pengelolaan sampah rumah tangga baik sebanyak 44
responden (51,2%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi-square didapatkan p
value 0,000 < 0,05 berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02
kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan.
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b. Hubungan tingkat pengetahuan dan sikap tentang pengelolaan sampah

rumah tangga.
Tabel 4.11. Tabel silang antara tingkat pengetahuan dan sikap ibu rumah
tangga tentang pengelolaan sampah di RW 02 kelurahan Pleburan

Semarang Selatan

Sikap
Pengetahuan Tidak Mendukung Jumlah P value
Mendukung
F % F % F %
Kurang 9 2,9 4 10,1 13 100 0,000
Cukup 8 10,8 40 37,2 48 100
Baik 16 19,3 70 66,7 86 100
Jumlah 33 330 114 1140 - 147 100

Berdasarkan Tabel silang diatas maka,dapat diketahui bahwa
ibu rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang
Selatan yang mempunyai pengetahuan kurang sebagain brsar mempunyai
sikap sebanyak 9 responden . (2,9%) yang mempunyai pengetahuan cukup
sebagian besar mempunyai Sikap sebanyak 8 responden (10,8%) dan ibu
yang mempunyai pengetahuan yang baik sebanyak 16 responden
(19,3%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi-square didapatkan
p value 0,000 < 0,05 berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara
tingkat pengetahuan dan sikap dalam pengelolaan sampah rumah tangga di
RW 02 kelurahan pleburan kecamatan semarang selatan.
Hubungan sikap dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga.

Tabel 4.12. Tabel silang antara sikap dengan praktik pengelolaan sampah
rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan
Semarang Selatan

Praktik

Sikap Kurang Baik Jumlah P value
F % F % F %
Tidak mendukung 29 879 4 121 33 100 0,000
Mendukung 62 544 52 456 114 100
Jumlah 91 619 56 381 147 100
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Berdasarkan Tabel silang di atas maka dapat diketahui bahwa ibu
rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan
yang mempunyai sikap tidak mendukung sebagian besar mempunyai
praktik pengelolaan sampah rumah tangga kurang sebanyak 29 responden
(87,9%) dan ibu yang mempunyai sika mendukung sebagian besar
mempunyai praktik pengelolaan sampah rumah tangga kurang sebanyak
62 responden (54,4%).

Berdasarkan-hasil olah data menggunakan chi-square didapatkan p
value 0,000 <°0,05 berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara sikap
dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02 kelurahan
pleburan kecamatan semarang selatan
Hubungan peran sosial masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah
rumah tangga.

Tabel 4.13. Tabel silang antara peran sosial masyarakat dengan praktik
pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02 kelurahan
Pleburan kecamatan Semarang Selatan

Praktik Jumlah
Peran sosial Kurang Baik P value
F % F % F %
Tidak 87935 665 93 100 0,000
Ya 4 74 50 926 54 100
Jumlah 91 619 56 381 147 100

Berdasarkan Tabel silang di atas maka dapat diketahui bahwa ibu
rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan
yang mempunyai peran sosial masyarakat tidak sebagian besar
mempunyai praktik pengelolaan sampah rumah tangga kurang sebanyak
87 responden (93,5%) dan ibu yang mempunyai peran sosial masyarakat
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sebagian besar mempunyai praktik pengelolaan sampah rumah tangga
baik sebanyak 50 responden (92,6%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi-square didapatkan p
value 0,000 < 0,05 berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara peran
sosial masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di
RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan.

Hubungan pendidikan dan pekerjaan ibu rumah tangga
Tabel 4.15. Tabel silang antara pendidikan dan pekerjaan ibu rumah

tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan

Pekerjaan Jumilah
Pendidikan Tidak Bekerja Bekerja P value
F % F % F %
Dasar 16 14,0 20 22,0 36 100 0,000
Menengah 30 32,6 54 51,4 84 100
Tinggi 11 10,5 16 16,5 27 100
Jumlah 57 57,0 90 90,0 147 100

Berdasarkan Tabel silang di atas maka dapat diketahui bahwa ibu
rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan
yang mempunyai pendidikan dasar sebagian besar yang tidak bekerja
sebanyak 16 responden (14,0%) yang mempunyai pendidikan menengah
yang tidak bekerja sebanyak 30 responden (32,6%) dan yang mempunyai
pendidikan tinggi yang tidak bekerja sebanyak 11 responden (10,5%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi-square didapatkan p
value 0,000 < 0,05 berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara
pendidikan dan pekerjaan ibu rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan

kecamatan Semarang Selatan.
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f.  Hubungan pendidikan dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga.
Tabel 4.15. Tabel silang antara pendidikan dengan praktik pengelolaan
sampah rumah tangga di RW 02 kelurahan Pleburan

kecamatan Semarang Selatan

Praktik Jumlah
Pendidikan Kurang Baik P value
F % F % F %
Dasar 24 66,7 12 33,3 36 100 0,000
Menengah 61 72,6 23 27,4 84 100
Tinggi 6 22,2 21 77,8 27 100
Jumlah 91 61,9 56, 38,1 147 100

Berdasarkan Tabel silang di atas maka dapat diketahui bahwa ibu
rumah tangga di RV 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan
yang mempunyai pendidikan dasar sebagian besari mempunyai praktik
pengelolaan sampah rumah tangga kurang sebanyak 24 responden (66,7)
yang mempunyal pendidikan: menengah sebagian besar mempunyai
praktik pengelolaan sampah rumah tangga kurang sebanyak 61 responden
(72,6%) dan yang mempunyai pendidikan tinggi sebagian besar
mempunyai praktik pengelolaan sampah rumah tangga baik sebanyak 21
responden (77,8%).

Berdasarkan hasil olah data menggunakan chi-square didapatkan p
value 0,000 < 0,05 berarti dapat disimpulkan ada hubungan antara
pendidikan dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02
kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Sebagian besar ibu di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang
Selatan mempunyai pendidikan menengah sebanyak 84 responden (57,1%),
pekerjaan sebanyak 90 responden (61,2%), pengetahuan baik sebanyak 86 responden
(58,5%), sikap mendukung sebanyak 114 responden (77,6%), peran sosial
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masyarakat sebanyak 93 responden (63,3%), praktik pengelolaan sampah kurang
sebanyak 91 responden (61,9%).

Ada hubungan antara pendidikan, pekerjaan, tingkat pengetahuan, sikap, dan
peran social masyarakat dengan praktik pengelolaan sampah rumah tangga di RW 02

kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan.

B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan sampah rumah
tangga di RW 02 kelurahan Pleburan kecamatan Semarang Selatan.
2. Bagi Institusi-Pendidikan
Perlu dilakukan peningkatan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pengelolaan sampah, dengan demikian diharapkan

tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah akan meningkat.
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